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2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian dan tujuan Akuntansi Biaya  
Akuntansi secara umum adalah merupakan proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian dengan cara-cara tertentu dari transaksi 
keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain dan penafsiran 
hasilnya. Sedangkan biaya dalam pengertian yang luas merupakan pengorbanan 
yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Akuntansi biaya adalah akuntansi yang membicarakan tentang penentuan 
harga pokok (cost) dari ‘‘sesuatu produk’’ yang diproduksi (atau dijual ke pasar ) 
baik untuk memenuhi pesanan dari pemesan maupun untuk menjadi persediaan 
barang dagangan yang akan dijual. 
Seringkali pengertian biaya dikaburkan dengan pengertian harga pokok, 
namun sebenarnya hal tersebut mempunyai perbedaan dan persamaan. Dalam 
akuntansi biaya, biaya merupakan semua pengeluaran yang sudah terjadi (expired) 
yang digunakan dalam memproses produksi yang dihasilkan. Seluruh biaya yang 
terjadi (expired) tersebut membetuk suatu harga pokok yang kalau dibagi dengan 
jumlah produk yang dihasilkan atau produk yang dipesan menghasilkan harga 
pokok produk per unit. Dalam arti yang luas harga pokok dapat berarti sebagai 
bagian dari harga perolehan suatu aktiva yang ditunda pembebanannya dimasa 
yang akan datang. 
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Tujuan akuntansi biaya adalah untuk menyajikan informasi biaya produksi 
dari suatu perusahaan, oleh sebab itu maka akuntansi biaya dapatlah diberikan 
pengertian sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian 
biaya dalam rangka produksi barang atau jasa dengan cara-cara tertentu serta 
penafsiran terhadap hasilnya.  
Akuntansi biaya dalam tujuannya yang lebih luas, disamping untuk 
pengumpulan dan pelaporan biaya juga untuk perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan oleh manajemen. Oleh karena itu pada perkembangan 
terakhirnya akuntansi biaya fokusnya beralih dari sekedar penentuan harga pokok 
barang atau jasa yang diproduksi kepada kepentingan untuk pengendalian biaya. 
Tujuan akhir akuntansi biaya adalah menyediakan informasi tentang biaya 
untuk manajemen guna membantu mereka dalam mengelola perusahaan atau 
dapartemennya. 
2.1.2 Penggolongan Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya 
Perilaku biaya diartikan sebagai hubungan antara total biaya dengan 
perubahan volume kegiatan. Berdasarkan Untuk tujuan analisis cost-volume-
profit, maka biaya digolongkan sesuai dengan perilaku biaya. Pada umumnya pola 
perilakunya, biaya dapat dibagi menjadi 3 golongan, yaitu : 
1. Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya-biaya yang selalu berubah secara proporsional 
(sebanding) sesuai dengan perbandingan volume kegiatan perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat kegiatan, maka akan semakin tinggi pula total biaya 
variabel. Sedangkan biaya variabel per unit konstan (tetap) dengan adanya 
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perubahan volume kegiatan. Contoh utama biaya ini : biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, sebagian dari biaya overhead seperti biaya gas 
dan air dibayar sesuai dengan pemakaian, depresiasi yang di hitung atas dasar 
unit produksi (satuan unit output) 
2. Biaya Semivariabel 
Biaya semivariabel atau semi tetap adalah biaya yang selalu berubah tetapi 
perubahannya tidak selalu proporsional (sebanding) dengan perubahan 
kegiatan atau volume perusahaan. Contoh : biaya gaji selesman atau salesgirl 
yang sistem penggajiannya dengan gaji tetap plus presentase tertentu dari 
penjualan. 
Terdapat tiga metode pemisahan biaya semivariabel yang dapat digunakan, 
yaitu : 
a. Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah ( High and Low Point Method ) 
Metode ini memisahkan biaya semivariabel dengan cara mencari biaya 
pada tingkat kegiatan tertinggi dibandingkan dengan biaya pada tingkat 
kegiatan terendah di masa lalu. Selisih biaya yang dihitung merupakan 
unsur biaya variabel dan biaya tetap. Kebaikan metode ini adalah 
sederhana dan mudah digunakan. Kelemahannya adalah kurang teliti 
karena hanya didasarkan pada dua tingkatan kegiatan, yaitu titik tertinggi 
dan titik terendah. 
b. Metode Scattergraph 
Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis perilaku biaya. Metode  
merupakan kemajuan dari metode tinggi-rendah karena metode ini 
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menggunakan semua data yang tersedia, bukan hanya dua titik data. 
Metode ini memungkinkan inspeksi data secara visual untuk menentukan 
apakah biaya tersebut tampak terkait dengan aktivitas itu dan apakah 
hubungannya mendekati linier. Meskipun demikian, suatu analisis perilaku 
biaya menggunakan metode ini bisa saja menjadi bias karena garis biaya 
yang digambar melalui plot data berdasarkan pada interprestasi visual. 
c.  Metode Kuadrat Terkecil ( Least Square Method ) 
 
Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume 
kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan garis regresi 
y = a + bx, dimana y merupakan variabel tidak bebas (dependent variable) 
yaitu variabel yang perubahannya ditentukan oleh perubahan pada variabel 
x yang merupakan variabel bebas (independent variable). Variabel y 
menunjukkan biaya, sedangkan variabel x menunjukkan volume kegiatan.  
Dalam persamaan tersebut, a menunjukkan unsur biaya tetap dalam y, 
sedangkan b menunjukkan unsur biaya variabel. Rumus perhitungan a dan 
b tersebut adalah sebagai berikut :  
Rumus Metode Kuadrat Terkecil  
               n Σxy - Σx Σy  
                                            b =   
              n Σx2 – ( Σx )2 
  
 
 Σy – b Σx  
                  a =  
                             n     
...........................(2.1)  
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Keterangan: 
b = biaya variabel per unit 
a= total biaya tetap 
x= volume kegiatan  
y= total biaya semi variabel 
n= jumlah data 
 
3. Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar 
kecilnya volume kegiatan perusahaan. Biaya tetap per unit besarnya 
berbanding terbalik secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan, 
semakin tinggi tingkat kegiatan semakin rendah biaya tetap per unit, semakin 
rendah tingkat kegiatan maka semakin tinggi biaya tetap per unit. Contoh : 
biaya penyusutan yang di hitung dengan metode garis lurus, upah yang tetap 
untuk beberapa periode tertentu. 
2.1.3 Analisis biaya-volume-laba  
Analisis biaya-volume-laba adalah alat yang sangat berguna bagi 
manajemen untuk menjalankan fungsinya. Alat ini membantu manajemen untuk 
memahami hubungan antara biaya, volume, dan laba organisasi dengan 
memfokuskan hubungan pada lima elemen berikut (Garrison dan Noreen, 2000) : 
1. Harga jual produk 
2. Volume atau tingkat aktivitas 
3. Biaya variabel per unit 
4. Total biaya tetap 
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5. Bauran produk yang dijual 
Karena analisis biaya-volume-laba membantu manajer untuk memahami 
hubungan antara biaya, volume, dan laba, alat analisis ini sangat berguna dalam 
proses pembuatan keputusan. Keputusan ini termasuk produk apa yang akan 
dibuat atau dijual, bagaimana penentuan harganya, apakah strategi pemasaran 
yang digunakan, tipe fasilitas produksi apa yang diperlukan. 
2.1.4 Batasan-batasan analisis biaya-volume-laba 
Perlu dicatat bahwa penggunaan suatu model tidak terlepas dari 
keterbatasan-keterbatasannya, yang berarti harus menggunakan asumsi-asumsi 
tertentu. 
Dengan mengetahui batasan-batasan tersebut menyebabkan penggunaan 
analisis dan model tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan. 
Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut (Kamaruddin Ahmad, 
2005): 
1. Konsep tentang variabilitas cost dapat diterima, karena itu, biaya harus 
realistis diklasifikasikan sebagai variabel dan tetap. 
2. Range yang relevan pada semua tahap analisis harus ditentukan. 
3. Harga jual per unit tidak berubah jika terjadi perubahan volume. 
4. Hanya dijual satu jenis produk(single produk). 
5. Jika analisis digunakan untuk berbagai produk atau kombinasi produk 
(produk mix), sales mix harus tetap atau konstan. 
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6. Kebijaksanaan menejemen terhadap operasi perusahaan tidak berubah secara 
material dalam jangka pendek. 
7. Tingkat harga umum stabil dalam jangka pendek. 
8. Singkronisasi antara penjualan dan produksi, yang berarti tingkat inventori 
harus konstan atau kosong (nol). 
9. Efisiensi dan produktifitas tidak mengalami perubahan-perubahan, khususnya 
dalam jangka pendek 
2.1.5 Model analisis biaya-volume-laba  
Model analisa yang paling umum digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara biaya, volume dan laba adalah Titik impas (Break even point). Titik impas 
adalah suatu keadaan dimana perusahaan dalam kondisi tidak mendapatkan laba 
atau menderita rugi. Kondisi ini bisa dinyatakan sebagai berikut (mas’ud 
machfoedz, 1989): 
1. Total penjualan perusahaan sama besar dengan total biaya atas penjualan 
tersebut. 
2. Laba perusahaan sama dengan nol. 
Kondisi ini sangat penting untuk diketahui perusahaan, karena dengan 
mengetahui titik impas perusahaan dapat merencanakan operasinya dengan 
baik atau bahkan untuk tidak meneruskan operasinya. 
Ada 2 metode dalam perhitungan titik impas, yaitu metode persamaan 
(equation method) dan metode marjin kontribusi (contribution margin 
method): 
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a. Metode Persamaan 
Metode ini memanfaatkan data-data dari laporan laba-rugi kontribusi, 
format laporan tersebut dapat disajikan dengan persamaan sebagai berikut: 
Rumus Metode Persamaan 
      Laba       = Penjualan – (Biaya Variabel + Biaya Tetap), 
                        Atau 
                    Penjualan =   Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba     
   .............(2.2) 
 
Pada titik impas, besarnya laba adalah nol. Sehingga titik impas dapat 
dihitung dengan menemukan titik dimana penjualan sama dengan biaya 
variabel ditambah dengan biaya tetap. 
b. Metode Marjin Kontribusi 
Marjin kontribusi adalah jumlah yang tersisa dari penjualan dikurangi 
dengan biaya variabel. Sehingga untuk menentukan berapa unit yang harus 
terjual untuk mencapai titik impas adalah membagi total biaya tetap 
dengan marjin kontribusi per unit.  
Rumus Titik Impas (BEP) 
 
  
............(2.3) 
                   Biaya Tetap 
     BEP (unit) =  
   Margin Kontribusi per unit                   
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Pendekatan ini memusatkan pada ide bahwa setiap unit yang terjual 
memberikan marjin kontribusi tertentu yang dapat digunakan untuk 
menutupi biaya tetap (Garrison dan Noreen, 2000). 
Pengaruh marjin kontribusi menjadi pertimbangan utama dalam 
menentukan kombinasi yang optimal dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi laba. Cara untuk menaikkan laba adalah dengan menaikkan 
marjin kontribusi,atau  juga dapat dilakukan dengan mengurangi harga jual 
dan meningkatkan volume penjualan. 
Besarnya marjin kontribusi per unit memiliki pengaruh besar terhadap 
langkah-langkah yang akan diambil perusahaan untuk meningkatkan laba. 
Untuk membuat estimasi dampak rencana peningkatan penjualan dan laba, 
manajer dapat dengan mudah mengalikannya dengan marjin kontribusi. 
Hasilnya adalah harapan peningkatan laba. Dengan demikian, manajer 
dapat dengan cepat membuat suatu keputusan dan sebagai titik awal dari 
keputusan-keputusan berikutnya. 
Contoh : Whittier Company memproduksi mesin pemotong rumput. Untuk 
tahun mendatang, kontroler telah menyusun proyeksi laporan laba-rugi 
berikut : 
Penjualan (1.000 unit @ $400) $400.000 
Dikurangi : beban Variabel  (325.000) 
Margin kontribusi   $75.000 
Dikurangi Beban Tetap  (45.000) 
Laba sebelum pajak   $30.000 
17 
 
 
 
Kita lihat bahwa untuk Whittier Company, harga adalah $400 per unit dan 
biaya variabel adalah $325 ($325.000 : 1.000 unit). Biaya tetap adalah 
$45.000. Kemudian, pada titik impas persamaan laba operasi adalah 
sebagai berikut : 
BEP (unit) =      $45.000 
        $400 - $325 
 =       $45.000   
       $75 per unit  
=       600 unit 
Dengan demikian, Whittier harus menjual 600 pemotong rumput untuk 
sekedar menutupi semua beban tetap dan variabel.    
2.1.6 Analisis biaya-volume-laba  dalam kondisi ketidakpastian 
Perusahaan beroperasi dalam dunia yang dinamis, sehingga dalam 
pencapaian tujuan perusahaan dihadapkan pada kondisi ketidakpastian. Untuk itu 
manajemen harus manyadari sifat ketidakpastian dari faktor-faktor penentu laba 
perusahaan yang meliputi harga, biaya dan kuantitas di masa yang akan datang. 
Dengan memperhatikan unsur tersebut, manajemen dapat mengantisipasi 
kejadian-kejadian yang tidak menguntungkan, karena faktor-faktor tersebut sulit 
untuk diketahui sebelumnya dengan pasti. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan manajemen dalam 
menghadapi resiko ketidakpastian, yaitu bahwa manajemen harus menyadari sifat 
ketidakpastian dari harga, biaya dan kuantitas di masa depan. 
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Analisis biaya-volume-laba dapat dipakai manajemen untuk menghadapi 
kemungkinan perubahan kondisi yang dapat mempengaruhi perubahan laba 
perusahaan. Pendekatan terbaik yang berkaitan dengan ketidakpastian adalah 
menggunakan analisis sensitivitas. 
Analisis sensitivitas (sensitivity analysis)  adalah teknik bagaimana-bila 
(what-if) yang menguji dampak perubahan asumsi yang mendasari terhadap suatu 
jawaban. Analisis sensitivitas merupakan analisis terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi laba perusahaan. Analisis ini mudah digunakan hanya dengan 
memasukkan data mengenai harga, biaya variabel, biaya tetap, dan bauran 
penjualan, serta dengan menggunakan rumus untuk menghitung titik impas dan 
laba yang diharapkan. 
Dalam hal ini, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba yaitu: 
1. Perubahan harga jual per satuan per barang dagangan, produk atau jasa. 
Perubahan harga jual satuan akan berakibat mempengaruhi hubungan biaya, 
volume, dan laba atau rasio volume-laba. Perubahan harga jual satuan dapat 
berarti bahwa harga jual satuan naik atau harga jual satuan turun.Perubahan 
rasio volume-laba mempunyai dua akibat,  yaitu: 
a. Titik break even berubah. 
b. Jumlah laba berubah. 
2. Perubahan jumlah total biaya tetap. 
Perubahan jumlah total biaya tetap, baik kenaikan maupun penurunan, tidak 
merubah rasio volume-laba tetapi merubah titik break even. 
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3. Perubahan biaya variabel per satuan dari barang dagangan, produk atau jasa. 
Perubahan biaya variabel satuan baik berupa kenaikan maupun penurunan 
akan merubah rasio volume-laba yang mempunyai dua akibat, yaitu : 
a. Titik break even berubah. 
b. Jumlah laba berubah. 
4. Perubahan volume penjualan. 
Perubahan volume penjualan baik berupa kenaikan maupun penurunan tidak 
merubah rasio volume-laba dan titik break even tetapi akan mengakibatkan : 
a. Jumlah laba berubah. 
b. Jumlah total biaya berubah. 
Terdapat dua konsep yang bermanfaat bagi manajemen dalam menghadapi 
kondisi ketidakpastian, yaitu margin of safety (marjin pengaman) dan operating 
leverage (leverage operasi): 
1. Margin  Safety (MOS = Marjin Pengaman) 
Marjin pengaman adalah selisih jumlah penjualan yang ditargetkan dengan 
jumlah penjualan pada keadaan impas. Dengan marjin pengaman, manajemen 
dapat mengetahui tingkat keamanan  dari  kondisi  penjualannya (Mas’ud 
Machfoedz, 1996). 
Batas keamanan atau batas keselamatan adalah presentase yang menunjukkan 
batas sampai seberapa jauh penjualan yang dibudgetkan boleh turun tapi 
perusahaan tidak menderita rugi, atau penurunan maksimum dari penjualan 
dibudgetkan tapi perusahaan tidak menderita rugi (dalam keadaan break even) 
(R.A. Supriyono,2010) 
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Marjin pengaman dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana jumlah 
penurunan penjualan sampai titik impas atau titik dimana tidak terjadi 
kerugian ataupun laba. Apabila marjin pengaman perusahaan lebih besar 
daripada penjualan yang diharapkan di tahun depan, maka risiko menderita 
kerugian penjualan akan lebih kecil. 
Dalam menentukan Margin of Safety (MOS) dapat digunakan rumus berikut 
(RA. Supriyono, 2010): 
Rumus Margin of Safety (MOS) 
 
                                           
....................(2.4) 
 Keterangan: 
MOS = Margin of Safety dinyatakan dalam persen 
SB = Sales Budgeted atau penjualan yang dianggarkan 
SBE = Sales atau penjualan pada break even 
Contoh : PT. Anto menghasilkan satu macam produk, kapasitas normal 
produksi dan penjualan perusahaan sebesar 160.000 satuan produk dalam satu 
tahun, tingkat break even perusahaan 120.000.  
Diminta menghitung besarnya margin of safety PT. Anto. 
MOS  = Rp 160.000 – Rp 120.000 
       X 100% 
    Rp 160.000 
            = 25% 
      SB - SBE 
MOS =     X 100% 
  SB                                          
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Jadi apabila perusahaan mengalami penurunan penjualan sebesar 25% atau 
kurang yang dihitung dari penjualan yang dianggarkan, perusahaan belum 
menderita rugi. 
2. Operating Leverage (Leverage Operasi) 
Leverage operasi adalah ukuran sensitivitas laba bersih terhadap persentase 
perubahan penjualan (Garrison dan Noreen, 2000). Leverage operasi 
didefinisikan Lukman Syamsuddin sebagai kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan biaya operasi tetap untuk memperbesar pengaruh dari 
perubahan volume penjualan atas EBIT (Earning Before Interest and Tax). 
Semakin besar tingkat leverage operasi, semakin banyak perubahan aktivitas 
penjualan yang akan mempengaruhi laba. Tingkat  leverage operasi (Degree 
of Operating Leverage = DOL) untuk tingkat penjualan tertentu dapat diukur 
dengan menggunakan rasio marjin kontribusi (RMK) terhadap laba. 
Atau dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut : 
Rumus Degree of Operating Leverage (DOL) 
 
 
 ...................(2.5) 
Marjin Kontribusi : Penjualan – Biaya Variabel 
Contoh : Carnival Corporation memiliki dan mengoperasikan pelayanan 
dengan kapal penjelajah dengan nama Carnival Cruise Line dan Holan 
American Line. Dalam laporan tahunan, perusahaan menyatakan bahwa 
          Marjin Kontribusi 
DOL =  
                 Laba 
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“biaya tetap,termasuk penyusutan, bahan bakar, asuransi, biaya pelabuhan dan 
biaya untuk kru lebih dari sepertiga biaya operasi perusahaan dan tidak 
mengalami perubahan yang signifikan terhadap perubahan jumlah penumpang 
dan pendapatan agregat dari tiket yang terjual.” karena biaya tetapnya adalah 
sepertiga biaya operasi, biaya variabel berjumlah dua pertiga dari biaya 
operasi. 
Karena bersifat tetap, peningkatan dan penurunan penumpang tidak 
proporsional terhadap laba bersih. Perusahaan melaporkan biaya operasi $908 
juta dan laba bersih $348 juta dari pendapatan $1.557 juta. 
Tingkat Operasi Leverage (DOL) = Margin Kontribusi 
                 Laba 
      = $1.557 – (2/3 x $908) 
       $348 
      = 2,73 
2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Rosid (2003) adalah tentang Analisis Cost-
Volume-Profit Sebagai Alat Informasi Manajemen Dalam Perencanaan Laba Pada 
Perusahaan Narpadha Furniture Jepara dengan menggunakan data laporan 
keuangan tahun 2002. Variabel-variabel yang digunakan adalah titik impas (break 
even point), margin of safety, dan analisis cost-volume-profit. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis break even (pulang-pokok) dan analisis biaya-
volume-laba. Dari hasil analisa cost-volume-profit dapat diketahui bahwa dari 
pendapatan penjualan tahun 2002 sebesar Rp 1.938.170.000, perusahaan harus 
23 
 
 
 
mencapai pendapatan penjualan minimum sebesar Rp 1.360.550.371, agar 
perusahaan tidak menderita kerugian. Namun, jika manajemen perusahaan 
merencanakan volume penjualan yang dapat menghasilkan laba sebesar Rp 
50.000.000, maka perusahaan harus mencapai tingkat penjualan sebesar  Rp 
1.739.338.250. 
 
Penelitian Yunita Wulandari (2006) adalah tentang Analisis Biaya-
Volume-Laba Sebagai alat bantu perencanaan laba (Studi kasus pada “Quality” 
Hotel Yogyakarta. Variabel-variabel yang digunakan adalah Volume Operasional 
Penjualan, Biaya-biaya yang terjadi. Metode Analisis yang digunakan adalah 
analisis Break Even Point (BEP), analisis Margin Of Safety (MOS). Dari hasil 
analisis dapat diketahui bahwa “Quality” Hotel Yogyakarta pada tahun 2003 
pendapatan yang terjadi sebesar Rp17,783,050,000.00 dengan tingkat laba sebesar 
Rp7,793,127,000.00; MOS (Margin Of Safety) sebesar Rp10,665,870,293.46 atau 
sebesar 59.98% ; BEP (Break Even Point) berdasarkan rupiah adalah sebesar 
Rp7,117,179,706.54 Pada tahun 2004 pendapatan yang terjadi sebesar 
Rp18,424,770,000.00 dengan tingkat laba sebesar Rp7,681,807,300.00; MOS 
(Margin Of Safety) sebesar Rp10,875,596,916.48 atau sebesar 59.03%; BEP 
(Break Even Point) berdasarkan rupiah adalah sebesar Rp7,549,173,083.52. Dan 
pada tahun 2005  pendapatan yang terjadi sebesar Rp21,430,529,000.00 dengan 
tingkat laba sebesar Rp9,037,326,500.00.; MOS (Margin Of Safety) sebesar 
Rp13,158,663,341.31 atau sebesar 61.40% ; BEP (Break Even Point) berdasarkan 
rupiah adalah sebesar Rp8,271,856,658.69  
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Besarnya penjualan minimal untuk memperoleh keuntungan yang 
diinginkan tahun 2003 sebesar Rp7,117,179,706.54, tahun 2004 sebesar 
Rp7,549,173,083.52 dan tahun 2005 sebesar Rp8,271,856,658.69.  
Penelitian Nelly Wiharjo (2011) untuk megetahui bahwa Analisis 
Hubungan Cost-Volume-Profit (CVP) untuk Perencanaan Laba pada Hotel Losari 
Beach Makasar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tahun 2008 – 
2010. Metode analisis yang digunakan metode regresi kuadrat terkecil (least-
squares regression method) dengan bantuan program Microsoft Excel 2007 untuk 
melakukan pemisahan biaya semi variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 
Hasil penelitian perhitungan analisis cost-volume-profit (CVP), menunjukkan 
bahwa Hotel Losari Beach Makassar telah melakukan perencanaan laba dengan 
baik dilihat dari tingkat laba yang dihasilkan dan tingkat margin of safety 
(penjualan minimal perusahaan agar tidak menderita kerugian) yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diringkas kedalam bentuk 
tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Variabel Alat Uji Hasil Penelitian 
1. Rosid 
(2003) 
“Analisis 
Cost-
Volume-
Profit 
Sebagai 
Alat 
Informasi 
Manajemen 
Dalam 
Perencanaan 
Laba Pada 
Perusahaan 
Narpadha 
Furniture 
Jepara” 
titik impas 
(break even 
point), 
margin of 
safety, dan 
analisis 
cost-
volume-
profit. 
Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
break even 
(pulang - 
pokok) dan 
analisis 
biaya-
volume-
laba 
Analisa cost-
volume-profit 
dapat diketahui 
bahwa dari 
pendapatan 
penjualan tahun 
2002 sebesar Rp 
1.938.170.000, 
perusahaan harus 
mencapai 
pendapatan 
penjualan 
minimum sebesar 
Rp 1.360.550.371, 
agar perusahaan 
tidak menderita 
kerugian. Namun, 
jika manajemen 
perusahaan 
merencanakan 
volume penjualan 
yang dapat 
menghasilkan laba 
sebesar Rp 
50.000.000, maka 
perusahaan harus 
mencapai tingkat 
penjualan sebesar  
Rp 1.739.338.250. 
2. Yunita 
Wulandari 
(2006) 
 
Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba 
sebagai Alat 
Bantu 
Volume 
Operasional 
Penjualan, 
Biaya-
Biaya yang 
terjadi 
Analisis 
Break 
Even Point 
(BEP), 
Analisis 
Margin Of 
Analisis biaya-
volume-laba dapat 
diketahui  
Bahwa 
“quality”hotel 
mempunyai 
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Perencanaan 
Laba (Studi 
Kasus pada 
“Quality” 
Hotel 
Yogyakarta. 
 
 
 
Safety 
(MOS). 
 
 
 
 
pendapatan pada 
tahun 2003 sebesar 
Rp 
17.785.050.000, 
BEP sebesar Rp 
7.117.179.706,54 
dan MOS sebesar 
59,98% atau Rp 
10.665.870.293,46, 
pendapatan tahun 
2004 sebesar Rp 
18.424.770.000 
BEP sebesar Rp 
7.549.173.083,52 
dan MOS sebesar 
59,03% atau Rp 
10.875.596.916,48, 
dan tahun2005 
pendapatan sebesar 
Rp 21.430.529.000 
BEP sebesar Rp 
8.271.856.658,69, 
dan MOS sebesar 
61,40% atau Rp 
13.158.663.341,31. 
 
3. Nelly 
Wiharjo 
(2011) 
 
Analisis 
Hubungan 
Cost-
Volume-
Profit 
(CVP) 
untuk 
Perencanaan 
Laba pada 
Hotel Losari 
Beach 
Makasar. 
penjualan, 
biaya-biaya 
yang 
dikeluarkan, 
dan harga 
jual 
metode 
regresi 
kuadrat 
terkecil 
(least-
squares 
regression 
method) 
dengan 
bantuan 
program 
Microsoft 
Excel 2007 
dan BEP 
analisis cost-
volume-profit 
(CVP), 
menunjukkan 
bahwa Hotel 
Losari Beach 
Makassar telah 
melakukan 
perencanaan laba 
dengan baik dilihat 
dari tingkat laba 
yang dihasilkan 
dan tingkat margin 
of safety 
27 
 
 
 
(Break 
Even 
Point), 
analisis 
perncanaan 
laba dan 
MOS 
(Margin Of 
Safety). 
(penjualan 
minimal 
perusahaan agar 
tidak menderita 
kerugian) yang 
semakin 
meningkat dari 
tahun ke tahun. 
 
 
Sumber : Dari Penelitian terdahulu. 
Dengan adanya persamaan metode analisis yaitu analisis cost-
volume-profit untuk perencanaan laba, maka penulis akan menggunakan 
hasil penelitian tersebut sebagai referensi. Namun, penulis akan 
memasukkan unsur ketidakpastian dari faktor-faktor penentu laba yang 
meliputi harga, biaya dan volume penjualan dengan menganalisis sifat 
ketidakpastian dari faktor-faktor tersebut dan pengaruhnya terhadap 
perencanaan dan pengendalian laba perusahaan. Karena dalam keadaan 
yang sebenarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi laba dan perubahannya 
sulit diketahui sebelumnya dengan pasti. 
Dan menerapkan analisis cost-volume-profit dengan analisis 
sensitivitas atau analisis bagaimana-bila (what-if analysis) yang belum 
digunakan dalam penelitian sebelumnya. 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Untuk lebih memperjelas tentang arah dan tujuan dari penelitian, maka perlu 
diuraikan suatu konsep berpikir dalam penelitian ini sehingga peneliti dapat 
menguraikan tentang gambaran pengaruh sifat ketidakpastian dari faktor-faktor 
penentu laba terhadap perencanaan dan pengendalian laba perusahaan. Untuk itu, 
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penulis menggunakan analisis cost-volume-profit dengan analisis sensitivitas atau 
analisis bagaimana-bila (what-if analysis). 
Atau lebih jelasnya dapat digambarkan dalam suatu bagan sebagai   berikut :  
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
Harga Jual                 Perencanaan dan Pengendalian Laba 
Biaya ( Cost )     Ketidakpastian     Titik Impas ( Break Even Point ) 
 Volume Penjualan        Margin of Safety ( MOS ) 
      Degree of Operting Leverage (DOL) 
 
Ketidakpastian merupakan situasi diwaktu yang akan datang yang tidak 
dapat diperkirakan dengan pasti. Kondisi ketidakpastian dapat berarti bahwa 
faktor-faktor penentu laba (harga jual, biaya, volume penjualan) dapat mengalami 
kenaikan maupun penurunan, kondisi tersebut akan berpengaruh pada pencapaian 
laba perusahaan yang dapat dilihat dari perubahan titik impas (BEP), margin of 
safety (MOS), dan degree of operating leverage (DOL). 
 
